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PENDAHULUAN

Pisang diperbanyak secara vegetatif monggumkan teknolog, "
bonggol (bit) dan mati meristem untuk menghasilkan benih yang S“)h,,tf,]dh
mempunyai sifat sama dengan induknyf]. K(lt‘mtungan perbanyakan ‘lw.u'm
teknologi belah bonggol (bit) dan mati meristem antara lain: pet,,; d ,w‘l
nelakukan dengan mudah dan memerlukan biaya yang murah; d, rJ', .
memanfaatkan bonggol pisang yang baru dipanen. 4P

TEKNOLOGI PERBANYAKAN

Dalam perbanyakan pisang diperlukan anakan/bonggol pisang, parafi,
komposisi media tumbuh berupa tanah, pasir dan pupuk kandang, polybdg:
fungisida dan bakterisida. Dalam proses pembanyakan bibit diperlukan per..
latan antara lain: linggis, pisau/kapak, ember, kompor, panci/drum dan terme-

meter pengukur suhu air.

1. Pemilihan Pohon Induk

e Varietasnya benar berdasarkan pada keragaan batang, daun dan
buah berdasarkan deskripsinya

e Mempunyai produksi yang prima, yaitu produksi tinggi dengan
rasa buah sesuai keinginan dari varietas yang dipilih.

e Tanaman dalam kondisi sehat (tidak teserang penyakit yang
menular melalui jaringan dan tumbuh normal.

2. Pemilihan bahan tanam

Sumber bahan tanam dapat berasal dari:

e Bonggol dari sisa tanaman yang telah dipanen

s  Anakan dewasa, berumur 3-8 bulan atau tanaman memasuki fasg
pembungaan dengan jumlah daun <2 helai, tinggi antara 151-17:
cm, dengan diameter bonggol +20 cm.

3. Penyiapan bonggol
e Bonggol pisang dapat diperoleh dari bekas tanaman yang telah

dipanen
222
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Gambar 2. Anakan dewasa yang belum berproduksi

Syarat bonggol yang terpilih harus mempunyai mata bernas dan
bebas dari penyakit. Cara untuk mengidentifikasi bonggol tanaman
terinfeksi penyakit adalah dengan memotong bagian bawah

bonggol. Jika berwarna putih bersih maka bonggol bisa digunakan
untuk bahan tanam bibit

Bonggol tanaman pisang dibongkar dan dibersihkan dari bekas
akar atau tanah. Bonggol kemudian dipotong-potong dengan

ukuran 10x 10 x 10 cm. Setiap belahan bonggol minimum harus
Mempunyai satu mata bernas.
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Bonggol sehgy
* (warna putih)

Gambar 3. Bonggol yang sehat

Penyiapan bonggol untuk Mati Meristem

Setelah nemilihan pohon induk adalah pemilihan anakan yang
belum berproduksi

Anakan dipisahkan/dibongkar dari induknya dan dibersihkan dari
akar dan tanah yang ada

Syarat anakan yang terpilih harus bebas dari penyakit. Cara untuk
mengidentifikasi anakan terinfeksi penyakit adalah dengan memo-
tong batang anakan. Jika berwarna putih bersih maka anakan bisa
digunakan untuk bahan tanam bibit

Batang semu dipotong dan disisakan 20 cm dari pangkal batans

Semua pelepah daun dikupas satu persatu sampai bagian meriste
dengan tanpa melukai calon mata tunas

Potongan bonggol bagian bawah dibersihkan dan meristem/titik

tumbuh dimatikan dengan cara melubangi bagian tengah bata"®
sedalam +2 cm
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EE ¢ 4F \"-L
ambar 4. Bonggol yang telah dikupas pelepah
daunnya dan siap dsterilisasi

an Tanam

isasi adalah untuk mencegah kemungkinan terbawa-
au penyakit dari tempat penggambilan bonggol.
dicuci bersih dari sisa-sisa tanah dan akar

air sejumlah cukup dalam wadah panci atau drum
Wya sampai suhu mencapai 50 °C (diukur dengan

B

m belah bonggol dan mati meristem ke dalam
a 15-20 menit

1
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Gambar 5. Sterilisasi bahan tanam

Untuk memperoleh intensitas matahari yang cukup bagi pertum-
buhan tunas maka dibuat atap pelindung bedengan setinggi +75

cm, atap terbuat dari anyaman daun kelapa atau bahan lain yang
tersedia

6. Penyemaian Bahan Tanam

Bahan tanam yang telah ditiriskan disemaikan pada bedengan

dengan jarak tanam 10cm x 20 cm atau disesuaikan dengan
ukuran bahan tanam

Bahan tanam belah bonggol/bit ditanam dengan mata bernas
menghadap ke atas dan tidak tertutup pasir

Bahan tanam mati meristemn ditanam dengan bonggol di bagia"
bawah dan potongan pelepah daun menghadap keatas, lubang
bekas meristem ditutup dengan parafin cair agar tidak membusuk

Bahan tanam yang telah disemaikan perlu dipelihara dense

penyiraman untuk menjaga kelembaban media, peﬂyi“"“‘m
dilakukan pada pagi dan atau sore hari.
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Gambar 6. Bahan tanam di persemaian

Media Pemisahan

emisahan terdiri dari tanah : bokashi = 1:1, bokashi dapat

aupun mati meristem yang telah berdaun 2 dlpm-
m media tersebut

meristem mampu menghasilkan lebih dari satu
ru yang muncul setelah pemisahan tunas dari

hkan ke polybag siap di tanam di lapang

asi yang dicirikan dengan terbentuknya daun
tar 75 cm
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Gambar 7. Bibit yang siap ditanam di lapang
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